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ABSTRAK
Pembentukan akhlak mahasiswa menjadi misi penting bagi Perguruan Tinggi Islam dalam menghadapi derasnya pengaruh globalisasi. Pengaruh hedonisme yang cepat mengubah gaya hidup mahasiswa memerlukan langkah-langkah konkret. UIN Imam Bonjol Padang sebagai salah satu perguruan tinggi Islam di Indonesia menerapkan pendekatan psikologi Islami dalam upaya membentuk akhlak mahasiswa untuk menekan pengaruh negatif gaya hidup hedonis. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penerapan pendekatan psikologi Islami dalam membentuk akhlak mahasiswa. Mengingat kompleksitas permasalahan, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sehingga data yang diperoleh memberikan gambaran mendalam terkait penerapan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UIN Imam Bonjol Padang menerapkan tiga metode utama dalam psikologi Islami, yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode nasihat. Ketiga metode tersebut diterapkan dengan mempertimbangkan kondisi psikis dan fisik mahasiswa, sehingga menghasilkan dampak positif. Mahasiswa memiliki kesadaran untuk berperilaku baik, mengembangkan kebiasaan positif, dan menjaga akhlak Islami, baik di lingkungan kampus maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan psikologi Islami yang diterapkan ini terbukti efektif dalam membentuk akhlak mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi Islam di Indonesia, termasuk UIN Imam Bonjol Padang, dapat terus mengoptimalkan pendekatan ini untuk mencetak generasi muda yang berkepribadian Islami dan mampu menghadapi tantangan globalisasi dengan tetap berpegang pada nilai-nilai agama.
Kata Kunci: Akhlak Mahasiswa, Psikologi Islami, Metode Keteladanan, Metode Pembiasaan, Globalisasi.

ABSTRACT
Forming student morals is an important mission for Islamic Universities in facing the heavy influence of globalization. The influence of hedonism that quickly changes students' lifestyles requires concrete steps. UIN Imam Bonjol Padang as one of the Islamic universities in Indonesia applies an Islamic psychology approach in an effort to shape student morals to suppress the negative influence of a hedonistic lifestyle. This research aims to explore the application of an Islamic psychology approach in shaping student morals. Considering the complexity of the problem, this research uses qualitative methods, so that the data obtained provides an in-depth picture regarding the application. The research results show that UIN Imam Bonjol Padang applies three main methods in Islamic psychology, namely the example method, the habituation method, and the advice method. The third method is applied by considering the students' psychological and physical conditions, resulting in a positive impact. Students have the awareness to behave well, develop positive habits, and maintain Islamic morals, both on campus and in everyday life. The applied Islamic psychology approach has proven to be effective in shaping student morals. Therefore, Islamic universities in Indonesia, including UIN Imam Bonjol Padang, can continue to optimize this approach to produce a young generation who have an Islamic personality and are able to face the challenges of globalization while adhering to religious values.
Keywords: Student Morals, Islamic Psychology, Exemplary Method, Habituation Method, Globalization.


PENDAHULUAN
Kemajuan IPTEK dalam era globalisasi membawa berbagai ideologi yang memengaruhi kehidupan manusia. Salah satu ideologi yang turut hadir dalam arus globalisasi adalah hedonisme. Gaya hidup hedonis menciptakan pandangan bahwa tujuan utama hidup adalah meraih kesenangan dan kebahagiaan. Fenomena hedonisme ini khususnya memengaruhi gaya hidup mahasiswa. Kebiasaan hidup hedonis di kalangan mahasiswa terlihat dari aktivitas yang kurang produktif, seperti menghabiskan waktu untuk berbelanja, bersenang-senang, hingga penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Hasnidar Thamrin dan Adnan Achiruddin dalam penelitiannya menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis mahasiswa berdampak pada perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan gaya hidup hedonis cenderung memiliki tingkat konsumsi yang tinggi, yang tercermin dalam pengeluaran besar untuk barang-barang mewah dan mahal (Thamrin & Saleh, 2021).
Amiruddin menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mendorong munculnya budaya hedonis di kalangan remaja adalah akses mudah terhadap budaya global melalui teknologi. Budaya global yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai akhlak mendorong pendidik untuk memberikan pembinaan dan pemahaman kepada peserta didik agar mampu mengendalikan diri. Dalam konteks ini, Amiruddin menekankan pentingnya penanaman akhlak dalam pendidikan Islam untuk menjaga mahasiswa dari gaya hidup mewah dan mengedepankan hidup sederhana (Amiruddin, 2021).
Pembentukan akhlak Islami bagi mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam sangat penting untuk membentuk kepribadian Islami. Hal ini merupakan upaya menekan pengaruh hedonisme yang kian masif di kalangan generasi muda. Akhlak memiliki kaitan erat dengan perilaku manusia dalam berinteraksi dengan sesama, serta hubungannya dengan Tuhan (Yusoff & Othman, 2018). Oleh karena itu, pembentukan akhlak Islami di kalangan mahasiswa berdampak signifikan dalam kehidupan sosial maupun dalam pengembangan keimanan mereka.
Berbagai pendekatan dapat digunakan untuk membentuk akhlak Islami dalam pendidikan. Salah satu pendekatan tersebut adalah psikologi Islami. Psikologi Islami merupakan cabang ilmu yang mengintegrasikan psikologi dengan nilai-nilai Islam, memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di kalangan umat Muslim.
Psikologi, yang merupakan ilmu dari Barat, berkembang dan diintegrasikan ke dalam dunia Islam. Proses islamisasi psikologi muncul sejak abad ke-14 Hijriah, ketika para cendekiawan Muslim menyadari adanya ketimpangan antara agama dan sains (Anugrah dkk., 2022). Ketimpangan ini terlihat dari kemajuan pesat dalam sains dan teknologi yang tidak diiringi dengan penguatan nilai-nilai agama. Islamisasi psikologi bertujuan untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan Islam, sehingga sains memiliki nilai-nilai Islami yang seimbang dengan ajaran agama.
Integrasi antara psikologi dan Islam sangat relevan ketika membahas manusia sebagai objek kajian. Seperti halnya psikologi menggunakan teori dan hasil riset sebagai rujukan, Islam memiliki rujukan utama dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an memberikan konsep tentang manusia yang menjadi dasar dalam membentuk teori psikologi Islami. Menurut Baharuddin, konsep ini terdiri dari empat elemen utama: struktur psikis, struktur motivasi, struktur fungsi jiwa, dan struktur kebenaran.
Integrasi psikologi Islami menjadi bukti bahwa ilmu ini memiliki relevansi yang kuat dalam membentuk akhlak mahasiswa. Pendekatan ini juga menjadi salah satu cara efektif dalam menghadapi tantangan gaya hidup mahasiswa di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep psikologi Islami serta penerapannya dalam pembentukan akhlak Islami mahasiswa di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan literatur pendukung dalam pembentukan akhlak Islami mahasiswa.
Penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya. Hasan, misalnya, membahas elemen-elemen psikologi Islami dalam membentuk akhlak. Temuan Hasan menunjukkan bahwa pembentukan akhlak melalui elemen psikologi dapat dilakukan dengan metode teladan, pembiasaan, dan nasihat (Hasan, 2019). Warsah dalam penelitiannya menelaah pendidikan keimanan sebagai basis kecerdasan sosial peserta didik (Warsah, 2018). Penelitian lainnya oleh Hidayat, Putra, dan Harahap menyoroti pendidikan anak usia dini berdasarkan prinsip psikologi Islami (Hidayat dkk., 2018). Fitri mengkaji fungsi psikologi pendidikan Islami bagi guru dalam memahami potensi dan kondisi psikis siswa (Fitri, 2020). Malik dan Sugiarto membahas strategi psikologi pendidikan Islami dalam membentuk kepribadian Islami, menekankan pentingnya tekad, kerja keras, dan motivasi untuk mencapainya (Malik & Sugiarto, 2021). Abdul Mujib mengkaji konsep pendidikan karakter berdasarkan psikologi Islami (Mujib, 2012).
Penelitian lain mengenai konsep psikologi Islami juga dilakukan oleh Zubaedi, yang membandingkan psikologi Barat dan psikologi Islami (Zubaedi, 2015). Bastaman meneliti perkembangan psikologi Islami di Indonesia (Bastaman, 2005), sementara Nurjan mengulas pandangan psikologi Islami terhadap manusia dan perkembangannya di Indonesia (Nurjan, 2017). Berdasarkan literatur yang ada, ruang kosong dalam kajian ini adalah pembentukan akhlak mahasiswa melalui pendekatan psikologi Islami. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya dengan fokus pada penerapan psikologi Islami dalam lembaga pendidikan Islam. 

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Mengingat kompleksitas dan dinamika permasalahan, metode kualitatif dipilih karena dianggap lebih efektif dibandingkan metode kuantitatif yang bersifat numerik. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan mengikuti kegiatan perkuliahan, sedangkan wawancara dilakukan melalui pertanyaan kepada informan. Informan penelitian ini adalah dua mahasiswa Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang dari program studi berbeda: Rahmat Rahmatul Andika (Pendidikan Agama Islam) dan Rony Zulfirman (Pendidikan Agama Islam). Pemilihan kedua informan bertujuan untuk mendapatkan keterangan langsung dari mahasiswa sebagai subjek penelitian. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Psikologi Islam
	Psikologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berkembang luas. Ketika psikologi diterapkan sebagai pendekatan untuk memahami Islam, pendekatan ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Oleh karena itu, muncul istilah psikologi Islami, yang menggabungkan nuansa ke-Islaman dalam aplikasinya.
Dalam perkembangan psikologi Islami, khususnya di perguruan tinggi Islam seperti Universitas Islam Negeri (UIN) di Indonesia, Amin Abdullah mengidentifikasi dua kelompok akademisi yang membedakan antara psikologi Islam dan psikologi Islami. Kelompok pertama, yaitu psikologi Islam, terdiri dari akademisi dengan latar belakang ilmu keislaman yang berupaya memahami psikologi. Mereka mencoba menggali warisan keilmuan Islam klasik dan menghubungkannya dengan konsep psikologi modern. Sementara itu, kelompok psikologi Islami mencakup akademisi berlatar belakang psikologi yang mengeksplorasi konsep-konsep Islam terkait psikologi. Eksplorasi ini dilakukan karena adanya ketidakpuasan terhadap pendekatan psikologi Barat yang dianggap kurang mempertimbangkan aspek spiritual manusia (Abdullah & Riyanto, 2014).
Ruang lingkup psikologi Islami meliputi kajian mendalam tentang manusia. Psikologi Islami mempelajari jiwa manusia dengan mempertimbangkan keterkaitannya dengan tubuh. Kondisi fisik seseorang sering kali mencerminkan keadaan jiwanya, namun ekspresi fisik hanyalah salah satu aspek dari fenomena kejiwaan. Psikologi Islami tidak hanya memahami manusia berdasarkan perilaku yang terlihat atau spekulasi ilmiah, tetapi juga merujuk pada pandangan Al-Qur'an tentang manusia. Psikologi Islami menjelaskan perilaku manusia dengan mendasarkan pada dalil-dalil ilahi. Tujuan utamanya adalah memprediksi, mengontrol, dan mengarahkan perilaku manusia agar sesuai dengan ridha Allah SWT. Berbeda dengan psikologi Barat yang fokus pada prediksi dan kontrol perilaku, psikologi Islami menekankan arahan berdasarkan nilai-nilai Islam.
Para ahli psikologi Islami memiliki beragam pandangan dalam menentukan metode penelitian psikologi Islami. Ada yang sepenuhnya menerima dan menggunakan metode penelitian yang telah ada, ada yang menyaring teori-teori psikologi untuk memastikan kesesuaiannya dengan ajaran Islam, dan ada pula yang menolak teori-teori yang tidak berlandaskan antropologi Islami. Psikologi Islami dibangun dengan Al-Qur'an sebagai sumber utama. Meskipun berakar pada ajaran Islam, psikologi Islami bertujuan untuk memberikan manfaat bagi seluruh umat manusia. Oleh karena itu, pengembangan psikologi Islami perlu terus dilakukan untuk menyelesaikan berbagai persoalan serta mendukung pengembangan individu dan masyarakat melalui pendekatan yang relevan (Djamaludin & Suroso, 1994).
Dalam penelitian berjudul "Pembentukan Akhlak Mahasiswa Melalui Psikologi Islami di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang," pendekatan psikologi Islami menjadi elemen kunci dalam pembentukan akhlak mahasiswa. Psikologi Islami tidak hanya memberikan panduan ilmiah, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai spiritual untuk membentuk karakter mahasiswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga kepribadian Islami yang mampu menghadapi tantangan era globalisasi.

Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi Islami 
Berbagai faktor yang mempengaruhi perubahan kepribadian manusia, serta kaitannya dengan perubahan kepribadian generasi muda di era globalisasi, dapat dianalisis menggunakan tiga pendekatan dalam psikologi, yaitu empirisme, nativisme, dan konvergensi (Hasanah, 2018). Pendekatan empirisme menekankan bahwa lingkungan memiliki pengaruh besar dalam pembentukan perilaku manusia. Aliran ini meyakini bahwa perubahan kepribadian manusia dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dengan asumsi bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan netral tanpa membawa apapun.
Pendekatan nativisme, di sisi lain, menekankan peran faktor bawaan atau keturunan dalam membentuk perilaku manusia. Aliran ini beranggapan bahwa karakteristik orang tua yang diwariskan kepada anak-anaknya akan mempengaruhi kepribadian anak tersebut. Oleh karena itu, aliran nativisme melihat hereditas sebagai faktor utama dalam menentukan kepribadian seseorang. Sementara itu, aliran konvergensi menggabungkan kedua pendekatan tersebut, dengan keyakinan bahwa baik faktor lingkungan maupun faktor bawaan keduanya berperan penting dalam membentuk perilaku manusia. Dalam pandangan ini, kepribadian manusia merupakan hasil interaksi antara faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (hereditas) (Chaplin, 1995).
Dalam konteks pembentukan akhlak mahasiswa di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, psikologi Islami melihat proses pembentukan kepribadian mahasiswa sebagai sesuatu yang dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut: lingkungan akademik yang Islami serta potensi-potensi internal mahasiswa. Dalam ajaran Islam, kepribadian manusia tidak hanya dipandang dari perspektif manusiawi, tetapi juga melalui dimensi spiritual. Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki potensi-potensi yang dapat mempengaruhi kepribadian mereka, seperti potensi keimanan, ketauhidan, keikhlasan, dan potensi untuk menerima kebaikan dan kebenaran. Oleh karena itu, Islam memandang manusia sebagai satu kesatuan yang utuh, bukan hanya berdasarkan perspektif antroposentris.
Di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, pembentukan akhlak mahasiswa dilakukan dengan mengintegrasikan faktor-faktor eksternal dan internal. Lingkungan akademik yang Islami serta pengembangan potensi keimanan dan spiritual mahasiswa menjadi bagian penting dalam membentuk kepribadian mahasiswa yang seimbang dan sesuai dengan ajaran Islam.

Pembinaan Akhlak Melalui Pendekatan Psikologi Islami
Psikologi Islami menawarkan pandangan yang berbeda dengan psikologi pada umumnya, terutama dalam melihat manusia secara lebih mendalam. Islam memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki dimensi fisik, psikologis, sosial, dan moral-spiritual. Pendekatan ini menjadikan psikologi Islami sebagai cara untuk menyikapi berbagai permasalahan kehidupan, terutama dalam membentuk akhlak mahasiswa.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era globalisasi, meskipun memberikan banyak kemajuan, juga membawa dampak negatif, terutama pada perilaku dan kepribadian mahasiswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Suwarno dan Alim, kemajuan IPTEK mengubah pola pikir masyarakat yang sebelumnya bersifat tradisional menjadi lebih modern, yang seringkali mengarah pada materialisme dan kurangnya pemahaman agama. Untuk mengatasi hal ini, Suwarno menyarankan agar manusia meningkatkan kemampuannya dalam menahan hawa nafsu, sementara Alim menegaskan bahwa interpretasi yang salah terhadap agama menjadi penyebab utama (Suwarno, 2015).
Dalam konteks ini, pembentukan akhlak Islami di kalangan mahasiswa menjadi sangat penting, dan psikologi Islami menawarkan tiga metode efektif: teladan, pembiasaan, dan nasihat. Ketiga metode ini perlu diterapkan dalam interaksi perkuliahan, di mana dosen memainkan peran sentral dalam mengarahkan mahasiswa menuju akhlak yang baik.
Kompetensi dosen sangat diperlukan untuk keberhasilan penerapan metode ini. Marjuni (dalam Hasibuan dan Rahmawati) mencatat bahwa pendidik Muslim harus memiliki kesadaran tinggi terhadap syari'ah, memiliki karakter yang sehat, menjadi teladan, serta mampu mentransfer nilai-nilai Islam (Hasibuan & Rahmawati, 2022). Di UIN Imam Bonjol Padang, kompetensi ini tercermin dalam pembinaan akhlak mahasiswa melalui metode psikologi Islami yang efektif.
Metode teladan sangat kuat dalam membentuk akhlak mahasiswa, karena manusia cenderung mengikuti perilaku orang lain, terutama teladan yang baik (Mustofa, 2019). Dosen di UIN Imam Bonjol Padang tidak hanya mengajar, tetapi juga memberikan contoh nyata dalam perilaku sehari-hari. Rahmat dan Rony dan beberapa mahasiswa di UIN Imam Bonjol Padang menunjukkan bahwa dosen selalu memperlihatkan sikap sabar, rendah hati, adil, dan berbicara dengan bahasa yang baik, yang mendorong mahasiswa untuk mengikuti contoh tersebut.
Metode pembiasaan, yang berhubungan dengan teori behaviorisme Edward Lee Thorndike, juga efektif dalam membentuk akhlak mahasiswa. Pembiasaan ini dilakukan dengan membiasakan perilaku baik yang akhirnya menjadi kebiasaan. Di UIN Imam Bonjol Padang, ini diwujudkan dengan memulai perkuliahan dengan doa dan mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya berperilaku baik serta membaca Al-Qur'an.
Metode nasihat juga diterapkan untuk memberikan arahan dan motivasi kepada mahasiswa. Dosen memberikan nasihat secara umum ketika ada mahasiswa yang melakukan kesalahan, tanpa menyalahkan secara personal. Metode ini memberikan mahasiswa pemahaman tentang bagaimana menjadi pribadi yang lebih baik dengan mempertimbangkan kondisi fisik dan psikis mereka (Nasution, 2020).
Secara keseluruhan, penerapan psikologi Islami melalui metode teladan, pembiasaan, dan nasihat di UIN Imam Bonjol Padang menunjukkan dampak positif dalam pembentukan akhlak mahasiswa. Mahasiswa termotivasi untuk berperilaku baik dan menghormati dosen mereka sebagai teladan. Pembentukan akhlak melalui pendekatan ini membantu mahasiswa menjadi pribadi yang lebih baik dan berorientasi pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, UIN Imam Bonjol Padang dapat menjadi contoh bagi perguruan tinggi Islam lainnya dalam menerapkan psikologi Islami untuk pembentukan akhlak mahasiswa.

Kesimpulan
Gaya hidup hedonisme yang muncul akibat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era globalisasi memberikan pengaruh negatif pada kepribadian generasi muda, khususnya mahasiswa. Untuk mengatasi hal tersebut, pembentukan akhlak Islami menjadi langkah strategis dalam membangun karakter mahasiswa yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Pendekatan psikologi Islami, yang memandang manusia sebagai makhluk multidimensional dengan aspek fisik, psikis, sosial, dan spiritual, menjadi solusi yang relevan dalam upaya ini.
Di UIN Imam Bonjol Padang, penerapan psikologi Islami terbukti memberikan dampak positif dalam membentuk akhlak mahasiswa. Implementasi pendekatan ini dilakukan melalui tiga metode utama: keteladanan, pembiasaan, dan nasihat, yang disesuaikan dengan kondisi psikis dan fisik mahasiswa. Metode-metode tersebut membantu mahasiswa untuk mengembangkan kesadaran dalam berperilaku baik secara sukarela, membangun kebiasaan positif, dan menjaga akhlak Islami dalam keseharian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan psikologi Islami efektif dalam membangun kepribadian Islami mahasiswa.
Oleh karena itu, perguruan tinggi Islam, termasuk UIN Imam Bonjol Padang, dapat terus meningkatkan penerapan pendekatan psikologi Islami dalam pendidikan. Langkah ini diharapkan mampu meminimalkan pengaruh negatif gaya hidup hedonis akibat perkembangan IPTEK dan globalisasi, serta melahirkan mahasiswa yang berakhlak mulia, berkarakter Islami, dan siap menghadapi tantangan zaman sambil tetap berpegang pada nilai-nilai agama.
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